TUJUAN ALLAH SAAT INI 

JEMAAT SEBAGAI JENDELA
Pernyataan Penelitian Umum:

Ketaatan terhadap perintah Allah merupakan kehendak Allah bagi setiap orang percaya. Ketaatan kita terhadap perintah Kristus menunjukkan kebaikan dari tujuan Allah untuk keselamatan dan pemulihan baik untuk masa depan maupun untuk saat ini. Ketidaktaatan kita menciptakan sebuah tembok yang memisahkan dunia dari pengenalan tentang kasih Allah yang besar bagi manusia. Jemaat adalah seperti sebuah “jendela” di mana suatu dunia yang hancur dapat melihat adanya kebaikan dari  tujuan Allah.  
Gagasan Utama:

1. Allah memerintahkan umatNya untuk menunjukkan tujuan baik Allah pada waktu SEKARANG  dalam semua segi kehidupan.    

2. Dosa kita, ketidaktaatan kita terhadap tujuan Allah sekarang, menciptakan sebuah tembok yang menghalangi dunia untuk melihat dan mengalami kasih Allah. 
3. Ketika umat Allah menaati perintahNya, mereka menjadi sebuah jendela di mana orang-orang dapat melihat tujuan baik Allah dan mereka dapat dituntun oleh-Nya. 
4. Kitab Suci memberikan banyak metafora (kiasan) untuk menggambarkan peranan tujuan Allah untuk Jemaat di bumi saat ini. 
Hasil-hasil:

1. Sekarang: 

a. Untuk merangkul dan menyatakan gagasan-gagasan utama dari pelajaran ini dengan kata-kata mereka sendiri. 
b. Untuk merencanakan dan membawa suatu langkah baru sebagai tanggapan atas gagasan utama dari pelajaran ini untuk membawa seseorang melihat tujuan baik Allah melalui sebuah tindakan sederhana dari pelayanan kasih. 
2. Selanjutnya:

a. Untuk mengenali bahwa selama ini mereka belum menunjukkan kasih Allah kepada orang lain, bertobat dari dosa-dosa dan ketidaktaatan mereka, dan berkomitmen untuk terus-menerus menunjukkan tujuan kasih Allah baik untuk saat ini maupun di masa depan.

b. Untuk bekerja sebagai pemimpin untuk memberitakan dan menantang umat Allah untuk terus-menerus menunjukkan tujuan Allah yang penuh kebaikan dan kasih baik untuk saat ini maupun di masa depan. 
TUJUAN ALLAH SAAT INI 
 JEMAAT SEBAGAI JENDELA
Garis Besar Peserta
I. Tinjauan 
II. Pendahuluan 

III. Ayat Kunci:  Matius  6:9-10
A. Di manakah kehendak Allah dilaksanakan dengan sempurna?
B. Apakah yang perlu kita doakan mengenai kehendak Allah?

C. Apakah tujuan Allah untuk saat ini?

D. Apakah yang membuat perbedaan antara surga dan bumi?
E. Apakah yang akan terjadi apabila kehendak Allah dilaksanakan di bumi seperti di surga?
IV. Apakah tujuan umum Allah untuk saat  ini?

· Yohanes 14:15 
· Kisah Para Rasul 13:22b

· Matius 28:18-20
V. Bagaimanakah kita dapat mengetahui tujuan Allah – kehendakNya?
· Mazmur 119:99-100

· Amsal 2:1-5

· Yohanes 16:13

VI. Apakah tujuan / kehendak Allah bagi kehidupan pribadi kita?
· Kisah Para Rasul 14:22

· Efesus 5:17:20

· 1 Tesalonika 4:3,11

VII. Apakah tujuan Allah bagi keluarga kita?
· Efesus 5:21

· Efesus 6:4

VIII. Apakah tujuan Allah bagi saudara-saudari kita sesama orang Kristen?

· Yohanes 13:34

· Yohanes 17:20-23

IX. Apakah tujuan Allah bagi hubungan kita dengan mereka yang ada di dunia?

· Roma 13:9

· Yakobus 1:27

· Yeremia 22:3, 15-16

X. Apakah tujuan Allah bagi pegawai / karyawan kita, pelayan-pelayan kita, dan pemerintah?

· Kolose 4:1

· I Petrus 2:13-15

· Roma 13:1

XI. Apakah tujuan Allah bagi hubungan kita dengan lawan / musuh kita?

· Lukas 6:27, 35-36

XII. Persamaan dari Tujuan Allah untuk Saat Ini 
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Jemaat Sebagai Jendela 
XIV. Gambaran dari Jemaat
· Ulangan 4:5-8

· Matius 5:13-16

· Yohanes 17:18

· II Korintus 3:2-3

· Filipi 2:5-8

· I Petrus 2:12

· Roma 8:19

XV. Rencana Tindakan
A. Cerminan Pribadi 
· Buatlah daftar sekurang-kurangnya 2 kegiatan yang baru untuk tiap-tiap segi yang jemaat anda dapat lakukan untuk menunjukkan tujuan Allah  saat  ini untuk orang-orang yang berada di dalam masyarakat anda. 
Ingat – Rencanakanlah sesuatu yang : 

(a) Baru  

(b) Realistis
(c) Khusus (Apa, siapa, kapan, di mana) 

(d) Dapat dibagikan dengan orang lain
	Hikmat
	Rohani


	Fisik
	Sosial




B. Komitmen dan Rencana
· Saling berbagi tentang gagasan anda dengan peserta yang lain dan saling mendoakan satu sama lain. 
· Mengadakan pertemuan dengan satu atau lebih pemimpin dari jemaat setempat anda dan tunjukkanlah daftar anda kepada mereka dan diskusikan mengenai kelayakan dari gagasan-gagasan anda. 
TUJUAN ALLAH SAAT INI

JEMAAT ALLAH SEBAGAI JENDELA
Lesson Narrative

Apakah Allah mempunyai berita baik untuk saat ini – sekarang ini? Ya! Kabar baik-Nya tidak hanya berlaku di masa depan saja. Pikirkanlah tentang bagaimana cara Yesus mengajarkan para murid-muridNya berdoa: “Bapa kami yang ada di surga, dimuliakanlah nama-Mu, datanglah kerajaan-Mu, jadilah kehendak-Mu di bumi seperti di surga” (Matius 6:9-10).Di bumi seperti di surga! Kita mungkin terlalu sering mengucapkan doa ini berulang-ulang kali, sehingga doa ini menjadi tidak berarti. Tetapi yang sebenarnya adalah doa ini bukannya tidak berarti – tetapi doa ini punya kuasa! 

Di manakah kehendak Allah dilaksanakan? Menurut Doa Bapa Kami,  kehendak Allah dilaksanakan di surga. Tetapi Yesus mengajarkan kita untuk berdoa agar kehendak Allah agar dapat dilaksanakan di bumi seperti di surga. Tujuan Allah agar kehendak-Nya dapat dilaksanakan, saat ini, sekarang ini, di bumi. Apakah yang akan terjadi apabila kehendak Allah dilaksanakan di bumi seperti di surga? Apakah yang akan terjadi apabila kehendak Allah dilaksanakan di masyarakat anda atau di bangsa anda seperti di surga? Bumi akan menjadi seperti surga! (Tentu saja, kehendak Allah dilaksanakan secara sempurna di surga; di bumi, saat ini,  hanya saja, kehendak Allah tersebut belum dilaksanakan sepenuhnya). 
Mengetahui Tujuan Allah dan Kehendak-Nya 
Apakah segi-segi umum dari kehendak Allah untuk saat ini? Dalam Yohanes 14:13 kita dapat melihat bahwa, jika kita mengasihi Allah, kita menaati kehendak-Nya. Kehendak Allah adalah agar kita melakukan kehendak-Nya! Matius 28:18-20 menegaskan bahwa melakukan kehendak-Nya termasuk memuridkan orang lain agar menaati kehendak-Nya juga. Seringkali, orang-orang hanya mengingat satu bagian dari tanggung jawab yang Yesus berikan kepada para jemaat-Nya dalam Amanat Agung – untuk pergi ke seluruh penjuru dunia dan memberitakan Injil. Tetapi itu bukanlah keseluruhan tugas kita. Hal itu baru merupakan permulaan dari tugas kita. Setelah orang-orang datang kepada Kristus, kita memuridkan mereka agar dapat melakukan kehendak Allah. Jika kita telah melakukannya, kita belum sepenuhnya menyelesaikan tugas dari Amanat Agung Yesus. Kita juga harus memuridkan orang lain lagi untuk menaati  semua yang Allah telah perintahkan. 
Bagaimanakah kita dapat mengetahui tujuan Allah – kehendakNya? Secara naluri, kita tidak mengetahui kehendak-Nya, karena seringkali kita mengalami kerumitan dalam pengenalan akan kehendak-Nya. Kita perlu penyingkapan dari firman-Nya dan Roh-Nya  untuk tujuan pengenalan akan kehendak Allah, sehungga kita dapat melakukan kehendak-Nya. Mazmur 119:99-100 mengingatkan kita untuk merenungkan dan menaati firman Allah agar kita dapat mengetahui kehendak-Nya. Amsal 2:1-5 mendesak kita untuk menerima firman Allah agar kita dapat mengetahui kehendak-Nya. Yohanes 16:13 menegaskan bahwa Roh Kuduslah yang menuntun kita kepada seluruh kebenaran. 
Kepala pelayan Abraham telah memberikan teladan yang sempurna bagi kita. Dia membuat suatu sumpah dengan Abraham untuk kembali ke negeri Abraham untuk untuk mendapatkan seorang istri bagi Ishak.   Dia pergi dalam perjalanannya, dan sementara dalam perjalanannya, Allah menuntunnya. Dia tidak punya ide apakah yang harus dilakukan dan bagaimana caranya agar menemukan seorang istri yang mau pergi dengannya ke negeri asing. Jadi, sementara dalam perjalanannya, dia terus berusaha mencari Allah dan dalam setiap langkah yang diambilnya, Allah dengan setia menuntunnya, dan pelayan itu mengikuti-Nya (Kej 24:48).  Ada beberapa kebenaran yang sederhana yang dapat kita pelajari dari contoh ini : Tetaplah berjalan, carilah Allah senantiasa selama dalam perjalanan anda, dengarkanlah Dia dan taatilah petunjuk-petunjukNya. Adalah tidak berguna bagi kita untuk mencari dan mengetahui kehendak Allah apabila dalam perjalanan kita, kita tidak menaati apa yang telah kita mengerti dari tujuan-Nya.  
Apakah semua orang Kristen dalam masyarakat kita menemukan kehendak Allah dengan cara seperti ini—menelusuri Kitab Suci, dituntun oleh Roh Kudus dan menaati apa yang telah mereka mengerti dari petunjuk-petunjukNya? Apa yang akan terjadi jika semua orang yang mengaku sebagai orang Kristen dalam masyarakat kita mau mencari dan mengetahui kehendak Allah sehingga mereka dapat membuat keputusan tentang bagaimana cara mereka menjalani kehidupan mereka kemudian menaati semua yang telah Allah perintahkan bagi mereka? 
Tujuan Allah untuk Saat ini 
Apakah yang Allah katakan kepada kita dalam firman-Nya yang Allah kehendaki agar kita lakukan dalam kehidupan pribadi kita? Banyak hal! Kisah Para Rasul 14:22 mendesak kita untuk tetap kuat bertahan dalam penderitaan. Efesus 5:17-20 mengharuskan kita untuk tetap sadar dan dipenuhi Roh Kudus—menaikkan kidung puji-pujian dan nyanyian rohani, dan senantiasa bersyukur. 1 Tesalonika 4:3 dan 11 mengatakan kepada kita untuk hidup dalam kekudusan, dalam kemurnian hati, dan hidup dengan rajin dan tekun bekerja (produkif). Apakah semua orang yang mengaku sebagai orang Kristen dalam masyarakat kita kuat bertahan dalam penderitaan? Apakah semuanya sadar dan dipenuhi oleh Roh Kudus, nyanyian puji-pujian rohani dan senantiasa mengucap syukur? Apakah mereka menjalani hidup yang kudus, dengan hati nurani yang murni, rajin dan tekun bekerja? Apakah tujuan Allah bagi keluarga kita? Dalam Efesus 5:21, dikatakan bahwa kita harus merendahkan diri dan penuh hormat satu dengan yang lain. Efesus 6:4 mengatakan bahwa kita harus mendidik anak-anak kita dalam hidup yang kudus. Apakah tujuan Allah dalam hubungan kita dengan saudara-saudari kita? Dalam Yohanes 13:34, dikatakan bahwa kita harus saling mengasihi, dan Yohanes 17:20-23 memerintahkan kita agar kita hidup dalam kesatuan. Apakah yang akan terjadi jika semua orang Kristen dalam masyarakat kita mencari kehendak Allah dan hidup dalam perintah-perintahNya? Bagaimana jika kita semua hidup kudus, murni, rajin dan tekun, hidup dengan penuh hormat dalam kehidupan pribadi dan dalam keluarga kita? Bagaimanakah jika kita sungguh-sungguh bersatu dalam hubungan kita dengan orang-orang percaya lainnya? Akan terjadi suatu perubahan yang besar!

Apakah tujuan Allah untuk hubungan kita saat ini dengan apa yang dibutuhkan oleh dunia saat ini? Dalam  Roma 13:9, kita diperintahkan untuk mengasihi sesama kita. Dalam Yakobus 1:27, kita belajar untuk lebih memperhatikan janda-janda dan yatim piatu. Dalam Yeremia 22:3, 15, dan 16, kita belajar bahwa Allah mengharapkan kita untuk membela mereka yang membutuhkan. Apakah tujuan Allah bagi kita dalam hubungan kita dengan pegawai / karyawan kita, pelayan-pelayan kita, pemerintah, dan musuh / lawan kita? Kolose 4:1 mengatakan kepada kita bahwa kita harus berlaku adil terhadap mereka yang berada di bawah kekuasaan kita. 1 Petrus 2:13-15 memerintahkan kita untuk menghormati mereka yang memiliki kekuasaan di atas kita. Roma 13:1 juga mengharuskan kita untuk menaklukkan diri kepada mereka yang memegang kekuasaan di atas kita.  Lukas 6:27, 35, dan 36 memerintahkan kita untuk mengasihi musuh / lawan kita dan memberkati mereka. Apakah semua orang Kristen dalam masyarakat kita hidup menurut kehendak Allah dengan cara-cara seperti ini? Apakah yang akan terjadi jika, pada jam 9 pagi di hari Senin berikutnya, semua orang yang mengaku sebagai orang Kristen memulai hidupnya dengan cara yang seperti ini? Tidak hanya terjadi suatu perubahan yang besar — tetapi lebih dari itu, akan terjadi suatu kebangunan! Orang-orang akan ditarik dengan cepat kepada Allah. 
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Dampak dari ketaatan kita membawa kita masuk ke dalam hubungan kita yang lebih mendalam dengan Tuhan. Kita menggunakan gambar ini untuk mengilustrasikan arti dari ketaatan kita terhadap tujuan Allah baik untuk saat ini maupun di masa depan. Kita sedang diperhatikan — bukan hanya oleh Allah, tetapi juga oleh orang-orang yang telah hancur di dunia ini. Selama kita menaati Allah, kita menunjukkan perhatian dan kasih-Nya bagi mereka baik pada saat ini maupun di masa depan. Inilah yang seharusnya terjadi! Ketika orang-orang yang telah hancur dalam masyarakat kita melihat kita, mereka dapat melihat tujuan baik Allah baik untuk saat ini maupun di masa depan.  
Mereka seharusnya tidak hanya melihat tujuan baik Allah untuk masa depan—karunia keselamatan dari Allah dan penyelamatan dari maut yang kekal. Mereka juga seharusnya melihat kabar baik yang luar biasa yang Allah miliki untuk mereka SAAT INI. Mereka seharusnya melihat hal ini, tetapi seringkali mereka tidak bisa melihatnya. Mengapa? Ada sebuah tembok yang menghalangi pandangan mereka. Tembok itu adalah tembok dosa. Kita sering mempercayai bahwa dosa-dosa dunia yang membuat orang-orang yang hancur dalam masyarakat kita untuk melihat tujuan Allah. Tidak, penyebabnya bukan hanya dosa dunia – penyebabnya adalah dosa-dosa kita dan ketidaktaatan kita. Adalah ketidakmauan kita untuk hidup menurut cara dan panggilan Allah bagi kita, agar kita hidup saat ini mewakili tujuan Allah untuk dunia yang hancur di sekeliling kita. “Jadi kami ini adalah utusan-utusan Kristus, seakan-akan Allah menasihati kamu dengan perantaraan kami” (II Korintus 5:20).
Jika anda adalah Allah, apa yang akan anda lakukan terhadap tembok itu? Orang-orang sering mengatakan bahwa mereka akan merubuhkan tembok itu dan menghancurkannya! Hati-hatilah dengan jawaban tersebut, karena kita juga berbicara mengenai diri kita sendiri! Kita juga mengetahui dari Kitab Suci bahwa, sampai kedatangan Yesus kembali, dosa tidak akan sepenuhnya dihilangkan dari dunia ini. Bahkan Allah telah melakukan suatu hal yang lain terhadap tembok dosa tersebut sehingga dunia dapat melihat tujuan baik Allah. Allah telah menaruh sebuah jendela pada tembok itu! Jendela itu adalah Jemaat — Jemaat dari Kristus Yesus. Tujuan Allah, selagi orang-orang yang hancur dalam masyarakat kita melihat melalui jendela dari Jemaat-Nya, mereka akan melihat kabar baik-Nya untuk saat ini dan masa depan. 
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Jemaat sebagai Jendela 
Kita menggunakan ilustrasi sebuah jendela berbingkai empat dalam pelajaran ini. Setiap bingkai mewakili satu dari keempat segi pertumbuhan Yesus —“Hikmat,” “Fisik,” “Rohani,” dan “Sosial.” Karena Yesus bertumbuh dalam keempat segi ini, mari kita pikirkan keempat segi ini sebagai kepedulian Allah untuk pemulihan dan pertumbuhan manusia. Jemaat sebagai jendela di mana melalui jendela tersebut, orang-orang dapat melihat tujuan baik Allah dalam keempat segi ini. Apakah yang para jemaat lakukan dengan jendela ini? 
· Beberapa jemaat melihat kepada bingkai yang bertanda “Fisik” dan berkata, “Kita tidak melakukan pelayanan secara fisik! Kita menyerahkannya kepada pemerintah dan agen-agen kesejahteraan.” Ketika hal ini terjadi, maka bingkai jendela tersebut menjadi gelap. Orang-orang yang hancur dalam masyarakat kita tidak dapat melihat kepedulian Allah untuk kebutuhan fisik melalui jendela Jemaat. 
· Bingkai jendela yang lain mewakili tujuan Allah untuk pemulihan dari berbagai macam kehancuran sosial. Beberapa jemaat mungkin berkata: “Ini bukan tugas kita. Kita tidak berurusan dengan pekerjaan-pekerjaan sosial!” Bingkai jendela tersebut menjadi gelap, dan orang-orang yang hancur tidak dapat melihat tujuan Allah untuk pemulihan sosial melalui Jemaat. 
· Bingkai jendela yang lain mewakili hikmat. Jemaat mungkin berkata, “Kita berurusan dengan hikmat — tetapi hanya untuk orang-orang yang ada di dalam gereja saja. Mereka harus masuk ke dalam ke gereja sebelum mereka dapat mempelajari hikmat Allah.” Ketika hal itu terjadi, bingkai ini menjadi gelap. Orang-orang di luar Jemaat tidak dapat melihat tujuan Allah untuk pertumbuhan mereka dalam hikmat. 
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Bagian yang terakhir dari jendela tersebut adalah bingkai rohani. Beberapa jemaat mungkin berkata: “Ya! Kita dipanggil untuk menyampaikan kabar baik rohani!” Ketika orang-orang yang hancur dalam masyarakat melihat melalui jendela Jemaat, lalu, hal apakah yang satu-satunya dapat mereka lihat jika bingkai fisik, social, dan hikmat  menjadi gelap? Mereka hanya dapat melihat tujuan Allah secara rohani. Segi rohani adalah kepentingan yang paling besar baik untuk saat ini maupun masa depan, tetapi orang-orang yang telah hancur mungkin saja tidak mengetahui hal ini. Mereka mungkin akan menjadi seperti Juan, pria muda yang Rudy  jumpai dalam perkampungan miskin dan liar di Lima, Peru.  Dia merobek dan menelan traktat yang Rudy tawarkan kepadanya — untuk menjelaskan maksudnya. Dia berkata, “Saya tidak tertarik dengan kabar baik rohani untuk masa depan. Saya kelaparan sekarang! Apakah Allah anda punya kepedulian terhadap saya sebagai orang yang kelaparan,  pengangguran  — sekarang?” 

Jemaat kita perlu membersihkan jendela mereka! Orang-orang yang hancur perlu untuk melihat melalui semua bingkai jendela. Allah ingin agar Juan, dan semua saudara-saudarinya yang telah hancur, dapat melihat melalui jendela Jemaat, sehingga mereka dapat melihat tujuan baik Allah bagi mereka dalam semua segi yang merupakan kepedulian Allah — fisik, rohani, sosial, dan hikmat. 

Ada suatu penelitian yang tidak resmi di sebuah jalan yang terletak di pusat kota Amerika Serikat. Banyak orang diajukan pertanyaan ini, “ Jika anda menghadapi suatu krisis yang sangat besar dalam kehidupan anda, ke manakah anda akan pergi minta tolong ?” Tidak ada yang berpikiran untuk menyebutkan Gereja! Orang-orang tidak mengenal Gereja sebagai Gereja yang Yesus kehendaki. Jika Gereja anda ditutup besok, akankah masyarakat di sekeliling anda peduli? Lebih khusus lagi, apakah mereka memperhatikannya?”  
Beberapa tahun yang lalu, Bob sedang mengajar para pemimpin gereja di sebuah pulau yang bernama Mindanoa di Filipina, yang mayoritas penduduknya adalah orang Muslim. Ketegangan antara para penduduk Muslim dan non-Muslim sangat tinggi. Pada hari terakhir pertemuan itu, sepuluh orang yang berpakaian Muslim masuk ke dalam gereja di mana pertemuan itu diadakan. Tiba-tiba kesunyian terjadi di antara para peserta. Panitia pertemuan itu menemukan bahwa orang-orang ini adalah orang-orang Kristen yang baru saja bertobat, yang ditahan selama empat hari di pos militer dalam perjalanan mereka menuju pertemuan tersebut. Mereka menceritakan kisah mereka. Selama beberapa tahun, orang-orang Kristen datang mengunjungi desa mereka, berkhotbah dan membagikan traktat-traktat. Orang-orang pedesaan itu menolak pesan mereka. Baru-baru ini, sekelompok orang-orang telah datang mengunjungi desa mereka hanya untuk melayani mereka dengan penuh kasih untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan mereka. Hanya beberapa saat kemudian para penduduk desa tersebut sadar bahwa orang-orang yang penuh perhatian ini adalah Kristen. Dampak dari pelayanan ini memberikan pengaruh yang sangat kuat sehingga para penduduk desa tersebut datang dan menyerahkan hidupnya kepada Kristus. Kata-kata yang disampaikan oleh pembicara terakhir, yaitu seorang gadis yang masih belia, adalah kata-kata yang penuh hikmat bagi kita. Orang-orang Kristen telah datang mengunjungi desa mereka melakukan penginjilan tradisional selama beberapa tahun, tetapi hanya pada saat Injil datang dengan dikemas dalam kasih dan perbuatan-perbuatan baik, memperoleh suatu penuaian. Gadis yang masih belia itu memberi kesimpulan dari kata-katanya dengan sebuah pertanyaan yang tak terlupakan,” Mengapa anda baru menyadarinya setelah sekian lama?” 
Gambaran dari Jemaat 
Mengapa kita baru menyadarinya setelah sekian lama? Karena adanya dosa dan ketidaktaatan kita. Rencana Allah bagi Jemaat-Nya adalah rencana yang luar biasa! Ada beberapa metafora yang Paulus, Yesus, dan Petrus gunakan untuk menggambarkan tentang Jemaat. (Sebuah metafora adalah sebuah kata kiasan.
· Jemaat merupakan gembala. Dahulu kala Israel merupakan gembala bagi bangsa-bangsa, dan Allah menghendaki agar Jemaat saat ini sama seperti Israel pada Perjanjian Lama. Kita sebagai gembala bagi orang-orang yang berada di luar Jemaat. Dan dalam pengamatan mereka, mereka melihat kita sebagai orang-orang yang menaati kehendak Allah, dan oleh karena itu, kita mewakili gambaran Allah. 
· Jemaat adalah garam dan terang dunia. Kita seringkali bertanya kepada sekelompok orang: “Apakah anda suka garam?” Hampir semua orang menyukainya! Kemudian kita berkata,”Saya ingin memberikan anda sebuah percobaan. Ketika anda ingin mencicipi makanan anda selanjutnya, ambillah satu sendok makan besar garam dan makanlah!” Wajah mereka spontan berubah! “Anda tidak menyukainya? Saya kira anda berkata bahwa anda menyukai garam! Oh, anda menyukainya, tetapi anda tidak menyukainya jika garamnya tertumpuk pada satu tempat! Anda menyukainya jika garam tersebut ditebarkan ke sekeliling makanan!” Jemaat kita seringkali seperti satu sendok makan garam – tertumpuk pada satu tempat. Allah berkata,”Keluarlah dari sendok tersebut! Pergilah ke seluruh masyarakat! Tebarkanlah dirimu di luar sana!” 
· Jemaat merupakan utusan dari Kerajaan Allah. Yesus mengirim murid-muridNya pergi keluar sebagai utusan-utusan, oleh karena itu Jemaat adalah utusan-utusan. Utusan, seperti yang kita ketahui, mewakili tujuan dari pemerintah yang mereka wakili. Kita harus mewakili tujuan dari Kerajaan Allah, tempat darimana kita berasal. 
· Jemaat adalah sebuah surat. Pauls menulis bahwa kita adalah surat yang terbuka, dapat dibaca oleh semua orang. Kadang-kadang, sangat sulit bagi orang-orang untuk membaca surat Allah ketika mereka melihat kehidupan kita. Kita perlu untuk menjadi sebuah surat yang dapat dibaca yang menunjukkan kabar baik Allah untuk saat ini.  
· Jemaat juga adalah pelayan yang taat, sesama yang baik, dan citarasa pertama dari sesuatu yang lezat. Bob mempunyai sebuah pohon citrus besar di halaman belakangnya. Pada musim gugur yang terakhir, buah citrus yang besar itu mulai matang. Dia mencari buah citrus yang paling pertama matang dan siap untuk dimakan. Dia menemukannya, memetiknya, dan mengupasnya. Dia tidak sabar untuk mencoba gigitan yang pertama. Buah citrus itu sangat lezat! Kemudian dia tahu bahwa buah-buah yang lain dari pohon itu akan sama rasanya dengan buah yang pertama kali dimakannya pada saat buah-buah yang lain itu sudah matang. Buah itu adalah buah yang pertama. Tetapi seringkali kita mentah, tidak matang, buah yang tidak dewasa. Ketika dunia menggigit kita, rasanya pahit. Mereka mengeluarkan kita kembali. Tetapi yang Allah kehendaki adalah agar kita menjadi buah pertama yang lezat – citarasa pertama dari Kerajaan-Nya. 
Masih banyak gambaran-gambaran lain dari jemaat yang tidak terdapat dalam pelajaran ini. Jemaat adalah Tubuh Kristus. Sebagai tubuh, Jemaat seharusnya membawa tujuan dari kepalanya, yaitu Yesus Kristus, dan setiap anggota tubuh memiliki fungsi yang unik dalam tubuh. Jemaat juga adalah mempelai Kristus. Allah mengasihi Jemaat dengan kasih yang tak terbatas. Hubungan yang intim antara Allah dengan mempelai-Nya memberikan motivasi yang tinggi bagi Jemaat untuk melakukan kehendak-Nya. Jemaat juga adalah pengurus yang terpenting dari rencana Allah untuk memulihkan dunia yang telah hancur, yang berguna sebagai penghubung dan penyedia fasilitas dari rencana, dan melengkapi anggota-anggotanya untuk pergi ke setiap sudut masyarakat untuk melakukan kehendak Allah. 
Sangat penting untuk menerapkan apa yang telah kita pelajari! Kita seringkali meminta orang-orang untuk menggambar sebuah jendela, memberikan label pada setiap bagian dengan satu dari keempat segi pertumbuhan Yesus, memberikan daftar dua kegiatan baru yang dalam segi mana dapat jemaat lakukan untuk menunjukkan tujuan Allah saat ini dalam masyarakat mereka, dan berkomitmen untuk mendiskusikan gagasan-gagasan ini dengan para pemimpin jemaat mereka. Selagi anda membaca hal ini, anda juga dapat melakukan hal yang sama. 
Ada sebuah angin sepoi-sepoi yang baru bertiup di antara para jemaat hari ini pada saat mereka belajar untuk menjadi utusan-utusan dari tujuan Allah sepenuhnya. Angin sepoi-sepoi ini adalah pertanda dari Roh Kudus. Merupakan sebuah proses yang panjang untuk menunjukkan rencana Allah sepenuhnya dalam dunia yang telah hancur. Ada beberapa individu dan jemaat yang berlayar menangkap angin tersebut. Merupakan doa kita agar Allah memakai mereka untuk mengalihkan angin sepoi-sepoi tersebut menjadi angin yang lebih kencang. Jemaat seharusnya menjadi saksi yang kuat dan terang dari kasih Kristus untuk kehancuran rohani,sosial, dan fisik sehingga semua yang melihat melalui jendela itu berkata,” Betapa luar biasanya kasih Allah yang orang-orang ini miliki!”
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� Several remarks in this narrative have been taken directly from If Jesus Were Mayor, also written by Bob Moffitt. Used by permission. 
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Methodologies:  Discovery Bible Exploration
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Methodologies:  Visual Image, Probing Questions
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Identified by ** in the contents notes.



Content:

What did God do?



How many panes are in the window?  Four

What do you think these four parts of the window represent?  The four areas of growth
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Methodologies:  Visual Image



Illustrations:  

Identified by ** in the contents notes.



Content:

Broken man should be able to see God’s intentions for the present and the future



These are good intentions – Good News
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